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INTISARI  
 

 Dalam karya “Transformasi Bentuk Ubur-Ubur Pada Busana Kasual Batik 
Kontemporer” ini penulis terinspirasi menciptakan karya karena Ketertarikan 
penulis terhadap makhluk laut terutama pada ubur-ubur karena bentuknya yang 
lentur tak bertulang dan tidak memiliki bentuk wajah yang jelas namun dapat hidup 
layaknya hewan pada umumnya. Serta kekayaan dan keindahan makhluk laut dan 
semua lautan yang dimiliki oleh Indonesia, melalui karya ini pula penulis ingin 
memghimbau masyarakat terutama pada kalangan anak muda atau mahasiswa 
senantiasa menjaga alam Indonesia dari kerusakan tangan manusia.  
 Proses karya seni Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan 
estetika dan metode pendekatan ergonomi, sedangkan untuk metode penciptaannya 
menggunakan metode penelitian berbasis praktik. Pengumpulan data melalui studi 
lapangan dengan cara observasi langsung dan studi pustaka untuk mendapatkan 
informasi penting tentang batik dan ubur-ubur. Dalam proses teknik perwujudan 
yang diimplememtasikan pada seluruh karya menggunakan teknik batik colet dan 
tutup celup dengan pewarna sintetis remasol dan napthol.  
 Karya yang dihasilkan dari penciptaan Tugas Akhir ini adalah 4 karya 
busana kasual. Pada masing-masing karya memiliki keunikan visual tersendiri, 
namun ketika semua karya akan menghasilkan suatu keharmonisan antara busana 
dan penggunanya. Diharapkan dari penciptaan karya ini dapat bermanfaat bagi 
penikmat seni dan masyarakat pada umumnya. Selain itu juga mengubah sudut 
pandang pada sebagian masyarakat bahwa batk merupakan karya seni yang dapat 
dikembangkan sedemikian rupa tanpa batas, dapat memberi kontribusi dan wacana 
kreatif pada masyarakat tentang pengembangan karya seni kriya yang kreatif dan 
inovatif dalam dunia seni. 
 

Kata kunci : Ubur-Ubur, Batik Kontemporer, Transformasi 
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ABSTRACT 

 In the work "Transformation of Jellyfish Forms in Contemporary Batik 
Casual Clothing", the author is inspired to create works because of the writer's 
interest in sea creatures, especially jellyfish because of their flexible, boneless 
shape and do not have a clear facial shape but can live like animals in general. . 
As well as the richness and beauty of sea creatures and all the oceans owned by 
Indonesia, through this work the author also wants to appeal to the public, 
especially young people or students, to always protect Indonesia's nature from 
damage to human hands. 

 The process of this final project artwork uses aesthetic and ergonomic 
approaches, while the method of creation uses practice-based research methods. 
Collecting data through field studies by means of direct observation and literature 
study to obtain important information about batik and jellyfish. In the process, the 
embodiment technique is implemented in all works using the batik colet technique 
and dyeing cover with synthetic dyes, remasol and napthol. 

 The works produced from the creation of this Final Project are 4 pieces of 
casual clothing. Each work has its own visual uniqueness, but when all the works 
are in a fashion show, it will produce a harmony between the clothes and the 
wearer. It is hoped that the creation of this work can be of benefit to art 
connoisseurs and society in general. Apart from that it also changing the 
perspective of some people that batk is a work of art that can be developed in such 
a way without limits, can contribute and creative discourse to society about the 
development of creative and innovative crafts in the world of art. 

 

Key words : Jellyfish, Batik Contemporary, Transformation 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang  

 Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam dan 

kebudayaan yang sangat beragam. Di Asia Tenggara, Indonesia

merupakan negara yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antara 

daratan benua Asia dan Australia, serta Samudra Pasifik dan Samudra 

Hindia. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang 

memiliki potensi kekayaan laut yang luar biasa. Kekayaan laut 

Indonesia yang melimpah menyimpan pesona keindahan tersendiri. 

Perairan Indonesia memiliki kekayaan terumbu karang terbaik dunia. 

Kelompok terumbu karang yang hidup berdampingan dengan sejenis 

tumbuhan alga, membentuk koloni karang yang terdiri atas ribuan 

hewan kecil, di tambah lagi berbagai macam ikan seperti ikan koral yang 

beraneka warna, hal tersebut menjadikannya sebagai “surga” di bawah 

laut (Gerry, 2000 : 11). 

 Kekayaan laut Indonesia dibuktikan dengan salah satu jenis hewan 

yang ada dibawah laut yaitu ubur-ubur yang banyak dijumpai dan 

dikenal lebih dari 200 spesies tersebar di seluruh perairan dunia. Hewan 

ini dapat memiliki bentuk “umbrella” (seperti paying atau topi) dengan 

ukuran yang berbeda-beda dan memiliki tentakel dengan ukuranyang 

berbeda pula, ada yang dapat mencapai ukuran lebih dari 10 kaki (3m). 

Ubur-ubur dapat hidup hampir disemua perairan dan dapat bertahan 

pada kisaran suhu dan salinitas yang luas, lepas dari bentuk dan ukuran 

ubur-ubur juga memiliki sifat mudah patah dan memiliki bahan organik 

padat kurang dari 5%. Chrysaora Colorata dalam klasifikasi makhluk 

hidup termasuk ke dalam Kingdom Animalia. Chrysaora Colorata 

merupakan hewan laut yang tampak cantik namun terkadang dapat 

menimbulkan kerugian melalui sengatnya yang terkadang dapat 

menimbulkan gatal-gatal, kejang, hingga keracunan. Namun, sebagian 

besar Chrysaora Colorata ini memiliki lebih banyak manfaat dari pada 

kerugiannya. Perannya sebagai konsumen primer dalam menjaga 



2 
 

 
 

keseimbangan ekosistem laut dapat melangsungkan rantai makanan dan 

piramida rantai makanan. Chrysaora Colorata  atau yang biasa lebih 

dikenal sebagai ubur-ubur termasuk dalam kelas Scyphozoa berdasarkan 

klasifikasi animalia termasuk ke dalam Fillum Cnidaria yang memiliki 

arti hewan yang memiliki jarum penyengat (Victoria, 2011 : 1).

 Selain memiliki kekayaan pada lautnya, Indonesia juga memiliki 

kekayaan budaya yang beragam. Salah satu kebudayaan khas Indonesia 

sendiri adalah batik. Kata “batik” berasal dari dua kata dalam Bahasa 

Jawa yaitu “amba” yang mempunyai arti “menulis” dan “titik” yang 

mempunyai arti “titik” , di mana dalam pembuatan kain batik sebagian 

prosesnya dilakukan dengan menulis dan sebagian dari tulisan tersebut 

berupa titik. Titik juga berarti tetes. Batik merupakan Bahasa yang 

mudah dipahami. Batik adalah suatu proses membuat kain bermotif 

dengan menggunakan malam atau lilin sebagai penghalang masuknya 

warna saat proses pewarnaan, baik dengam teknik celup maupun teknik 

colet (Lisbijanto, 2013 : 7). 

 Pada zaman yang modern ini, batik sudah banyak di kembangkan 

pada pemakaian busana. Melihat perkembangan trend mode dari tahun 

2000, busana kasual untuk anak muda didominasi oleh motif-motif 

Distro dan Pop Art yang menjadi trend saat ini. Gaya kasual adalah 

penyempurnaan gaya sportif  yang menjadikannya lebih rapi dan trendi. 

Busana dalam pengertian luas adalah segala sesuatu yang dipakai mulai 

dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan 

menampilkan keindahan bagi pemakai (Ernawati et al, 2008 : 24). 

 Untuk memunculkan gaya baru, busana kasual diwujudkan dengan 

menerapkan keindahan  hewan laut seperti bentuk ubur-ubur yang 

dimodifikasi guna menyampaikan ide-ide yang divisualisasikan melalui 

busana. Banyak hal yang dapat membuat seseorang menciptakan karya 

terutama ide yang mengambil salah satu keindahan alam di laut. 

Kebutuhan busana pada individu atau kelompok orang akan ditentukan 

oleh aktivitas yang dilakukan, perhatian akan berbusana, kondisi 
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ekonomi dan semakin kuatnya perkembangan mode busana, serta 

perkembangan teknologi (Koentjaraningrat, 1974 : 20). 

Dalam penjelasan transformasi pada karya tersebut yaitu perubahan 

rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya). Penerapan bentuk ubur-

ubur dalam motif batik ini, selain untuk menyampaikan keindahan 

bentuk dan warna hewan ini, juga mempunyai latar belakang lainnya. 

Latar belakang tersebut adalah ikut melestarikan ubur-ubur sebagai 

hewan yang dilindungi dan dilestarikan melalui karya busana kasual 

dengan motif batik kontemporer. Dengan berkembangnya kreasi 

masyarakat yang terpengaruh dampak modernisasi dalam berkesenian 

muncullah istilah Contemporary Art atau seni kontemporer. Seni 

kontemporer merupakan suatu percampuran antara praktik dari disiplin 

yang berbeda, pilihan artistik, dan pilihan presentasi karya yang tidak 

terikat batas-batas ruang dan waktu sehingga selalu mengikuti trend 

yang berlaku (Sumartono, 2000 : 23). 

 

II. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep transformasi wujud bentuk ubur-ubur menjadi 

motif batik?  

2. Bagaimana proses dan hasil pembuatan batik busana kasual dengan 

motif bentuk ubur-ubur? 

 

III. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

a. Menjelaskan dan memahami proses pembuatan motif batik 

dengan mengambil bentuk ubur-ubur. 

b. Menjelaskan proses dan mewujudkan karya batik dengan motif 

ubur-ubur dengan berbagai macam teknik warna. 

 

2. Manfaat  

a. Memberikan wawasan ide kepada mahasiswa atau umum dalam 

proses belajar pembuatan motif batik kontemporer. 
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b. Menambah inspirasi bagi kalangan umum untuk terus 

mengembangkan berbagai motif Batik kontemporer. 

c. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat umum untuk 

mencintai busana dengan motif Batik. 

d. Masyarakat dapat menikmati hasil karya busana dengan teknik 

Batik. 

 

IV. Metode Pendekatan dan Penciptaan  

1. Metode Pendekatan  

a. Pendekatan Estetika  

 Metode pendekatan estetis yaitu implementasi karya dengan 

sudut pandang dasar estetis yang merupakan struktur desain atau 

struktur rupa yang terdiri dari unsur desain, prinsip desain, dan 

azas desain. Unsur desain tersusun dari keselarasan dan 

perlawanan garis, bangun (shape), tekstur (texture), warna, 

intensity, ruang dan waktu. Keindahan pada dasarnya adalah 

sejumlah kualitas pokok tertentu yang terdapat pada suatu hal 

yaitu prinsip dalam desain. Prinsip desain tersebut terdiri dari 

paduan yang selaras (harmony), perlawanan (contrast), irama 

(repetisi), dan paduan gradasi, sedangkan azas desain terdiri dari 

asas kesatuan (unity), keseimbangan (balance), kesederhanaan 

(simplicity), aksentuasi (emphasis), dan proporsi. Fungsi 

pendekatan estetik disini sebagai pengalaman sensoris melalui 

panca indra terhadap makhluk laut, sebagaimana kita melihat, 

meraba dan merasakan yang ada pada makhluk laut. (Kartika, 

2004 : 3) 

b. Pendekatan Ergonomi  

 Ditinjau dari segi ergonomi, karya seni diciptakan harus 

memenuhi kriteria seperti harus ada keindahan dan keamanan. 

Pada dasarnya ergonomi diterapkan dalam proses perancangan 

sebagai upaya untuk mendapatakan hubungan yang serasa dan 
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optimal antara pengguna produk dengan produk yang digunakan 

(Palgunadi, 2008 : 71).  

 Metode pendekatan ini digunakan untuk karya busana 

karena busana membutuhkan keserasian dan kenyamanan antara 

pengguna dan produk yang digunakan. Busana kasual diciptakan 

dengan ukuran standar untuk perempuan ukuran (M) dan laki-

laki ukuran (L). 

 

2. Metode Penciptaan 

 Dalam penciptaan tahap-tahap yang dilalui dalam proses 

perwujudan karya ada beberapa hal termasuk dengan menggunakan 

beberapa metode. Untuk menciptakan karya tekstil yang memiliki 

nilai estetika dan bermakna maka diperlukan beberapa tahap agar 

tercipta karya yang artistik dan sarat akan makna. Dalam penciptaan 

karya tugas akhir ini menggunakan metode penciptaan Practise 

Based Research seperti yang dikatakan (Malins ,Ure, dan Gray 

1996:01). 

Dalam penerapan metode penciptaan ini, yang pertama 

dilakukan adalah menyiapkan rumusan masalah, sumber ide dan 

metode pendekatan yang akan digunakan. Setelah terdapat tiga hal 

tersebut maka perlu diadakan praktek penelitian sesuai dengan tiga 

hal yang telah ditentukan di atas. Praktek penelitian tersebut 

dilakukan guna mendapatkan data-data yang nantinya akan berguna 

bagi pembuatan karya. Penelitan berupa pencarian dan 

pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dari melakukan studi 

pustaka atau observasi langsung yang berlokasi di Sea World Ancol 

Jakarta. Penciptaan berbasis penelitian tentunya harus diawali 

dengan studi mengenai pokok persoalan dan materi yang diambil 

seperti ide, konsep, tema, bentuk, teknik, bahan dan karya nyata. 

Semua materi diulas secara mendalam, sehingga dapat menguasai 

dan menjiwai objek tersebut dengan baik. 
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Skema 1. Practice Based Research 

(Sumber : Jurnal Perintis Pendidikan UiTM)  
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Berdasarkan uraian skema diatas, dapat dijelaskan bahwa 

penciptaan berbasis penelitian tentu harus diawali dengan studi pokok 

persoalan dan materi yang diambil seperti ide, konsep, tema, bentuk, teknik, 

bahan, dan karya nyata. Semua materi diulas secara mendalam, sehingga 

dapat menguasai objek tersebut dengan baik. 

 Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang 
paling tepat untuk para perancang karena pengetahuan baru yang 
didapat dari penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang 
yang bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik 
menggunakan kemampuan mereka dan pen getahuan yang telah 
dimiliki pada subjek serta objek yang telah diteliti (Malins, Ure dan 
Gray, 1996 : 1). 

Setelah melakukan praktek dalam mewujudkan busana maka 

terciptalah hasil berupa karya busana, proses perwujudan, foto dan 

presentasi ekseperimen-eksperimen dalam proses pembuatan, hasil-hasil 

inilah yang merupakan outcomes dari sebuah praktek penciptaan. Outcomes 

inilah yang kemudian dapat dijadikan suatu manifestasi untuk bahan 

penelitian atau penciptaan berikutnya. 

 


